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dan katakanloh kepada mereka perkataan yang berbekas padu ji-
wa mereka. (An-Nisa: 63)

Nasihatitah mercka dalam semua perkara yang terjadi antara kamu
dengan mercka, yaitu dengan perkataan yang membekas dalam jiwa
mereka lagi membuat mereka tercegah dari niat jahatnya.

An-Nisa, ayat 64-65
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Dan Kami tidak mengutus seseorang rasud, melainkan untuk di-
taati dengan seizin Allah. Sesungguhbnya jikalau mereka ketika
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun ke-
pada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka,
tentulah mereka mendupati Allah Maha Penerima Tobat lagi
Maha Penyayang. Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikat-
nya) tidak beriman kingga mereka menjudikan kamu hakim ter-
hadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 1i-
dak merasa dalam hati mereka sesvatu keberdtan terhadap pu-
tusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepe-
nuhnya.
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Firman Allah Swt.:
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Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkan wuntuk di-
faati. (An-Nisa: 64)

Artinya, kaum yang diutus kepada mereka seorang rasul diwajibkan
taat kepadanya.
Mengenai firman-Nya:
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dengan seizin Allah. {An-Nisa: 64)

Menurut pendapat Mujahid, makna yang dimaksud ialah tiada se-
orang pun yang taat kepadanya kecuali dengan seizin-Ku. Dengan kata
lain, tiada scorang pun yang taat kepada rasul kecuali orang yang tc-
lah Aku berikan kepadanya taufik untuk itu. Perihalnya sama dengan
pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu ﬁrman—Nya:
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Dan sesungguhnya Allak telah memenuhi janji-Nya kepada ka-
mu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya. (Al Imran:
152)

Yakni atas perintah dari Allah dan berdasarkan takdir dan kehendak-
Nya serta pemberian kekuasaan dari Allah kepada kalian untuk me-
ngalahkan mercka,

Firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya fikalou mereka ketika menganiaya dirinya. (An-
Nisa: 64), hingga akhir ayat.

Melalui firman-Nya ini Allah memberikan binbingan kepada orang-
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orang durhaka yang berdosa, bifa mereka terjerumus ke dalam kesa-
lahan dan kemaksiatan, hendaknya mercka datang menghadap Rasul
Saw., lalu memohon ampun kepada Allah di hadapannya dan memin-
ta kepadanya agar mau memohonkan ampun kepada Allah buat mere-
ka. Karena sesungguhnya jikalau mercka melakukan hal tersebut, nis-
caya Allah menerima tobat mereka, merahmati mercka, dan memberi-
kan ampunan bagi mercka. Karena itulalt dalam firman berikutnya di-
sebutkan:
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tentulah mereka mendapati Alluh Maha Penerima Tobal lagi
Maha Penyayang. (An-Nisa: 64)

Sejumlah ulama —antara lain Syekh Abu Mansur As-Sabbag di da-
lain kitabnya Asy-Syamil— mengetengahkan kisah yang terkenal dari
Al-Atabi yang menceritakan bahwa ketika ia sedang duduk di dckat
kubur Nabi Saw., datanglah scorang Arab Badui, lalu ia mengucap-
kan, “Assalamy’alaika, ya Rasuluflah (semoga kesejahteraan terlim-
pahkan kcpadamu, wahai Rasulullah). Aku tclah mendengar Allah
berfirman:
3 - o o
%“ e 2 gg_;{' -~ 9.’/9,’.“9; ¥ ’,Jl,yg‘/;/j-;

= Iﬁ///l < 9 o ) .
B A S < P By Pk 1B S €558

‘Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadamu, laluy memohkon ampun kepada Allah, dan Rasul pun
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka menjumpai
Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang® (An-Nisa:
64).

Sekarang aku datang kepadamu, memohon ampun bagi dosa-dosaku
(kepada Allal) dan meminta syafaat kepadamu (agar engkau memo-
honkan ampunan bagiku) kepada Tuhanku.”

Kemudian lelaki Badui tersebut mengucapkan syair berikut , ya-
it
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Huai sebaik-baik orang yang dikebumikan i lemboh ini lagi pa-
ling agung, maka menjoudi harumiah dari pancaran keharuman-
nya semua lembak dan pegunungan ini. Diriku sebagal tebusan
kubur yang engkau menjadi penghuninya; di dalamnya terdapat
kehormatan, kedermawanan, dan kemuliaan.

Kemudian lelaki Badut itu pergi, dan dengan serta-merta mataku te-
rasa mengantuk sekali hingga tertidur. Dalam tidurku itu sku bermim-
pi bersua dengan Nabi Saw.. lalu beliau Saw. bersabda, “Hai Atabi,
susullah orang Badui itu dan sampaikanlah berita gembira kepadanya
bahwa Allah tclah memberikan ampunan kepadanya!™
Finnan Allah Swt.:
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Maka demi Tuhanmu, riereka {pada hakikatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan. (An-Nisa: 65)

Allah Swt. bersumpah dengan menycbut diri-Nya Yang Mahamulia
lagi Mahasuci, bahwa tidaklah beriman seseorang sebetum ia men-
jadikan Rasul Saw. scbagai hakimnya dalam semua urusannya, Se-
mua yang diputuskan olch Rasul Saw. adalah perkara yang hak dan
wajib diikuti lahit dan batin. Karena jtulah dalam firman selanjutnya
disebutkan:
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kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu kebe-
ratan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka meneri-
ma dengan sepenuhnya. (An-Nisa: 65)



